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RINGKASAN 

 

Jawa Timur merupakan Provinsi yang aktif mengembangkan batik. Salah 

satu Daerah yang aktif mengembangkan batik adalah  Kabupaten Ponorogo, 

Ponorogo sendiri pada awal abad ke-20 sebenarnya sudah terkenal dengan produk 

batik dengan kwalitas yang bagus, sehingga saat itu banyak pengusaha-pengusaha 

batik dari Solo dan Banyumas memberikan pekerjaannya kepada pembatik yang 

ada di Ponorogo. Tetapi berjalannya waktu, batik Ponorogo lambat laun 

mengalami pasang surut, salah satu penyebabnya dikarenakan regenarasi dari 

pembatik itu sendiri.  

UKM Batik Lesoeng merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri konveksi yang kegiatan utamanya adalah pembuatan batik. Perusahaan ini 

didirikan di Ponorogo, tepatnya di Jl. JA. Suprapto No 40 Ponorogo pada tahun 

2007, Sebagai salah satu perusahaan yang merintis kembali brand batik khas 

Ponorogo, maka perusahaan Batik Lesoeng tentu harus mampu meningkatkan 

daya saingnya dengan perusahaan batik lain. Untuk itu perusahaan harus 

memaksimalkan operasionalnya dalam menggelola seluruh sumber daya 

perusahaan, baik itu sumber berdaya internal maupun sumber daya eksternal 

(pelanggan dan pemasok), dengan cara mengintegrasikan jaringan yang meliputi : 

konsumen, pemasok, mitra kerja lain dan juga pihak internalnya. Adapun 

keseluruhan jaringan bisnis tersebut disebut dengan supply chain management. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif dan 

analisa kinerja rantai pasokan menggunakan Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) Model Versi 10.00.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) UKM Batik Lesoeng dalam proses 

produksinya menerapkan struktur rantai pasokan yang sederhana. Struktur ini 

meliputi struktur pasokan proses fisik yang terdapat dalam aliran material dan 

informasi. Skema struktur tersebut diawali dari pemasok - UKM Batik Lesoeng -  

distributor, toko dan pelanggan. Sedangkan yang terjadi pada aliran informasi 

diawali dari pelanggan, distributor, dan toko - UKM Batik Lesoeng - pemasok. (2) 

Nilai atribut kinerja rantai pasok UKM Batik Lesoeng dalam pengiriman produk 

sesuai pada tempat dan waktu yang tepat (supply chain reliability) dengan metrik 

Perfect Order Fulfillment (POF) sebesar 99.19%. Nilai kecepatan rantai pasokan 

mengantarkan produk pada pelanggan mulai dari pemesanan sampai dengan 

pengiriman (supply chain responsiveness) dengan metrik Order Fulfillment Cycle 

Time (OFCT) selama 57.5 hari. Rata-rata harga pokok produksi UKM Batik 

Lesoeng dengan metrik Cost of Good Sold (COGS) sebesar 70.58%. dan 

kecepatan supply chain mengubah persediaan barang menjadi uang dengan 

menggunakan metrik Cash to Cash Cycle Time (CTCCT) adalah selama 30 hari. 

Itu semua merupakan hasil keseluruhan dari hasil pengukuran menggunakan 

SCOR model versi 10.0 pada UKM Batik Lesoeng. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa supply chain UKM Batik Lesoeng sudah tergolong baik dan mampu 

bersaing. (3) Dari identifikasi nilai metrik POF yang bermasalah, diketahui 

penyebab ketidaksempurnaan dalam pemenuhan pesanan sesuai permintaan 

pelanggan/distributor disebabkan oleh proses produksi batik.   

 

Kata Kunci : Supply Chain, Batik, SCOR 
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MOTTO 

 

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi.”Mereka Berkata:”Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan Mensucikan 

Engkau? “Tuhan berfirman:”Sesungguhnyaa Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” (QS.Al Baqarah : 30) 

 

 

Aku bukan Imam. Aku adalah me-Imam. Aku mencari, dan 

terus menerus mencari, menuju dan menjadi Imam. Ya, aku 

bukan aku. Aku adalah meng-aku, yang terus menerus 

berproses menjadi aku. (Imam Muchtar) 

 

 

“Musuh kita dalam belajar adalah rasa puas diri, Sikap yang 

harus kita ambil dalam diri kita sendiri adalah dengan belajar 

tak puas-puasnya, dan terhadap orang lain mengajar dengan 

tak jemu-jemunya.” (Baikuni Al-Shafa,S.IP) 
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